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Abstrak

Budaya literasi sangat erat kaitannya dengan pendidikan formal maupun
informal. Sekolah memiliki peran yang sangat penting dalam menanamkan
budaya membaca dan menulis pada siswa. Mading dapat menjadi salah
satu cara untuk meningkatkan penanaman budaya literasi. Kegiatan ini
menggunakan pendekatan partisipatif yang memerlukan keterlibatan
siswa SMP Muhammadiyah Palangkaraya dalam pelaksanaan lomba
mading. Hasil dari penelitian ini peserta didik SMP Muhammadiyah
Palangka Raya bersemangat untuk mengikuti lomba mading yang sudah
ada, artinya siswa perlu pemantik agar dapat membuat mading yang
diharapkan dapat menjadi awal dari ketertarikan siswa pada dunia literasi.
Permasalahan utama mading yang kurang berjalan di SMP
Muhammadiyah Palangka Raya disebabkan oleh kurangnya penggerak
dalam kepengurusan mading di SMP Muhammadiyah Palangka Raya baik
dari guru ataupun organisasi siswa seperti IPM.

Abstract

Literacy culture is closely related to formal and informal education. Schools have a
very important role in instilling a culture of reading and writing in students.
Mading can be one way to increase the cultivation of literacy culture. This activity
uses a participatory approach that requires the involvement of junior high school
students Muhammadiyah Palangkaraya in holding a wall magazine competition.
The results of this research are that students at Palangka Raya Muhammadiyah
Middle School are enthusiastic about taking part in the existing media
competitions, meaning that students need a lighter to be able to make media, which
is expected to be the beginning of students' interest in the world of literacy. The
main problem with the lack of running of the Mading at Palangka Raya
Muhammadiyah Middle School is caused by the lack of motivation in managing the
Mading at Palangka Raya Muhammadiyah Middle School, either from teachers or
student organizations such as the IPM.
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PENDAHULUAN

Kesadaran budaya literasi di Indonesia masih sangat rendah. Hasil penelitian Taufik Ismail menyebutkan bahwa pelajar di
Indonesia cenderung rabun sastra atau dapat disebut pula nol sastra. Pada tahun 2012, UNESCO mengeluarkan data minat
baca di Indonesia dengan hasil 0,001. Hal ini menunjukkan bahwa dari 1.000 orang, hanya ada 1 orang yang memiliki minat
baca. Secara umum, orang Indonesia membaca 0-1 buku setiap tahunnya (Lawalata, dalam Lestari, 2021).

Latihan literasi mengarah pada perolehan kecakapan informasi, khususnya mengumpulkan, menyiapkan dan
mengkomunikasikan informasi. kapasitas untuk menyelidiki dan menemukan informasi mungkin merupakan
kemampuan yang harus dimiliki oleh para siswa. Kecakapan informasi diilustrasikan melalui kemampuan untuk
mengenali informasi yang dibutuhkan, kemampuan untuk mendapatkan dan menemukan informasi, kemampuan untuk
menilai informasi dan menggunakan informasi dengan baik dan bermoral. Seseorang yang memiliki ketertarikan yang
kuat dalam membaca akan terlihat dari kesiapannya untuk membaca dengan teliti dan kemudian memeriksanya dengan
kesadarannya sendiri atau dukungan dari luar (Umar, 2021)

Budaya literasi sangat erat kaitannya dengan pendidikan formal maupun informal. Sekolah memiliki peran yang sangat
penting dalam menanamkan budaya membaca dan menulis pada siswa. Selanjutnya, setiap sekolah harus memberikan
dukungan penuh untuk pengembangan budaya membaca dan menulis di sekolah (Dewi, 2019). Dukungan
pengembangan budaya membaca dan menulis dapat terlihat dengan menyediakan sarana bagj para siswa di lingkungan
sekolahan. Salah satu contoh yang paling sederhana ialah dengan menyediakan perpustakaan yang berisi berbagai macam
buku yang mendidik.

Pendidikan menjadi modal penting bagi setiap orang untuk mendapatkan kecakapan mendasar dalam mengelola
kehidupan, khususnya dengan menerapkan literasi dalam kehidupan sehari-hari. Literasi dan pembelajaran saling
melengkapi dan memperjelas satu sama lain. Pembelajaran secara formal berpusat pada usaha untuk mewujudkan tujuan,
lebih spesifik lagi usaha untuk mengorganisasikan bahan pelajaran, menyampaikan materi pelajaran, dan mengawasi
pembelajaran (Isnaini, 2021). Pembelajaran seperti ini tentu membutuhkan kemahiran sebagai modal mencapai tujuan
pembelajaran. Dengan demikian, pembelajaran dan pendidikan merupakan dua hal yang tidak dapat dipisahkan satu
sama lain.

Sebagai upaya meningkatkan kemampuan literasi siswa, tim KKIN Dik Palangka Raya mengadakan lomba mading kelas
pada siswa SMP Muhammadiyah Palangkaraya. Mading dapat menjadi salah satu cara untuk meningkatkan penanaman
budaya literasi. Mading atau majalah dinding merupakan salah satu media yang dapat menjadi wadah siswa untuk
mengekspresikan diri serta menjadi media untuk memuat informasi lain yang berkaitan dengan sekolah (Sumarto, 2023).

METODE

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di SMP Muhammadiyah Palangka Raya, Kalimantan Tengah.
Peningkatan kemampuan literasi, kreativitas, dan pengetahuan siswa SMP Muhammadiyah Palangkaraya melalui lomba
mading memberikan gambaran tentang pendampingan dan pembimbingan siswa SMP Muhammadiyah Palangkaraya
dalam mengembangkan kemampuan yang diinginkan. Kegiatan ini menggunakan pendekatan partisipatif yang
memerlukan keterlibatan siswa SMP Muhammadiyah Palangkaraya dalam pelaksanaan lomba mading. Siswa SMP
Muhammadiyah Palangkaraya membuat kelompok per kelas dengan 3 orang anggota pada setiap kelas. Setiap kelompok
mendapatkan sarana pendukung berupa papan mading kelas, kertas manila, serta alat tulis untuk berkreasi dalam
membuat mading kelas.

Gerakan mading kelas dilaksanakan guna meningkatkan kemampuan literasi siswa serta kreativitas dan pengetahuan ini
membutuhkan prosedur pelaksanaan. Prosedur pelaksanaan gerakan mading kelas berupa: (1) Pengajuan kegiatan; (2)
Penyuluhan lomba mading; (3) Pembentukan kelompok mading dan Technical Meeting; (4) Pelaksanaan lomba dan
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pengumuman pemenang. Pembuatan mading dilakukan pada hari Sabtu, 17 Februari 2024 agar tidak mengganggu proses

pembelajaran.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Awal kegiatan yang dilakukan adalah pengajuan kepada kepala sekolah SMP Muhammadiyah Palangka Raya.
—

Gambear 1. Konsultasi dengan kepala sekolah.

Kegiatan awal yang kami lakukan adalah menyampaikan maksud dan tujuan kami untuk melaksanakan kegiatan lomba
mading. Pihak sekolah menyambut kami dengan sangat baik dan kami berdiskusi mengenai karakter peserta didik di SMP
Muhammadiyah Palangka Raya. Selain itu, kami bersama Dosen Pembimbing Lapangan (DPL) menanyakan tentang
kebijakan dan program mading yang ada di SMP Muhammadiyah Palangka Raya. Berdasarkan penyampaian Ibu Kepala
Sekolah bahwa untuk program literasi sendiri sebenarnya sudah pernah berjalan di SMP Muhammadiyah Palangka Raya
ini. Namun, beberapa waktu terakhir program ini sempat berhenti, hal tersebut dapat dilihat di lingkungan sekolah yang
sebenarnya memiliki dua papan mading namun hanya satu yang terisi mading karya peserta didik. Bahkan, mading
terlihat tidak terawat dan banyak brosur-brosur lama yang masih tertempel pada papan mading tersebut.

Tema yang diajukan pada lomba mading adalah Literasi Digital karena sekarang ini banyak peserta didik yang kurang
memahami bagaimana cara memanfaatkan internet dan media sosial dengan baik. Selain itu alasan kami mengajukan tema
tersebut karena di SMP Muhammadiyah Palangka Raya ini peserta didik diperbolehkan membawa smartphone ke
sekolah, sehingga melalui lomba mading ini kami mengharapkan peserta didik dapat menggunakan internet dan media
sosial dengan bijak. Kepala sekolah pun menyetujui tema yang kami ajukan.

Kami mengajukan satu tim per kelas yang beranggotakan tiga anak untuk mengikuti lomba mading ini. Namun, dari
kepala sekolah menyarankan agar tidak ada batasan tim per kelas, hal ini dikarenakan agar setiap kelas dapat mengirimkan
peserta didiknya tanpa dibatasi. Selain itu, kepala sekolah ingin setiap peserta didiknya mengembangkan kreativitas dan
pemikirannya dalam lomba mading ini. Setelah diputuskan mekanisme dan tema lomba mading oleh tim KKIN Dik
Palangka Raya dengan kepala sekolah. Dapat ditarik hasil diskusi kami dengan kepala sekolah mengenai lomba mading
adalah peserta lomba mading terdiri atas 3 orang untuk setiap tim, setiap kelas dapat mengirimkan lebih dari satu tim, dan
untuk pembuatan mading dilakukan pada hari Sabtu, 17 Februari 2024 agar tidak mengganggu proses pembelajaran.
Penyuluhan Lomba Mading

Penyuluhan lomba mading kami sampaikan kepada wali kelas dan peserta didik. Pada kegiatan pertama kami
memberikan penyuluhan kepada wali kelas tentang mekanisme lomba mading yang akan dilaksanakan. Setelah
melakukan penyuluhan kepada wali kelas, kami juga memasuki setiap kelas untuk menginformasikan kepada peserta
didik mengenai lomba yang akan diadakan.
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Gambear 3. Penyuluhan lomba mading ke setiap kelas.

Pada penyuluhan ini, kami menginformasikan kepada wali kelas mengenai mekanisme lomba yang akan dilaksanakan.
Kami meminta tolong untuk mempersiapkan anak didiknya dalam mengikuti lomba tersebut. Selain itu, kami juga
memaparkan mengenai isi dari mading yang harus memuat “Literasi Digital” baik itu pemanfaatannya maupun kelebihan
dan kekurangannya. Pada penyuluhan ini kami juga menginformasikan kepada peserta didik di setiap kelas mengenai
waktu kegiatan dan ketentuan-ketentuan mading. Peserta didik turut antusias mengenai kegiatan ini karena tidak sedikit
yang bertanya lebih lanjut dan ingin berpartisipasi di dalam kegiatan ini.

Pembentukan Kelompok Mading dan Technical Meeting

Setelah dilakukan penyuluhan tentang mading, kami kembali melakukan pertemuan dengan peserta didik untuk
mendata setiap kelompok mading dan technical meeting. Satu kelompok terdiri dari 3 orang. Adapun untuk peserta
mading setiap kelas ternyata hanya mengirimkan satu tim untuk perwakilan saja. Karena SMP Muhammadiyah Palangka
Raya terdiri dari 10 kelas maka jumlah peserta lomba sebanyak 30 orang. Pada saat technical meeting peserta lomba
diinformasikan lebih detail mengenai sistematika lomba. Peserta lomba diberitahu mengenai waktu, peraturan, dan apa
saja yang harus dibawa saat perlombaan. Tiap kelompok diharuskan membawa alat-alat yang dibutuhkan seperti gunting,
pensil, pena, penghapus, spidol, pewarna, dan lainnya.

s e wERE RENE FNV

- — e
—— 5
_

s 5‘ )

Gambear 4. Technical Meeting.

Lomba Mading
Pada saat technical meeting ini peserta lomba tampak begitu antusias. Hal ini dapat dilihat dari keaktifan para peserta lomba
yang tidak sedikit menyampaikan pertanyaannya mengenai hal-hal yang berkaitan dengan lomba ini. Hal ini
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menunjukkan bahwa para peserta memiliki minat yang besar dalam memahami lebih dalam tentang lomba tersebut dan
mereka ingin mempersiapkan diri sebaik mungkin untuk menghadapi tantangan yang ada. Suasana seperti ini dapat
menciptakan energi positif yang dapat meningkatkan kualitas kompetisi serta memperkaya pengalaman para peserta.
Pelaksanaan Lomba dan Pengumuman Pemenang

Lomba mading dilaksanakan pada tanggal 17 Februari 2024 yang bersamaan dengan beberapa acara di SMP
Muhammadiyah Palangka Raya. Adapun aspek yang dinilai dalam pelaksanaan lomba mading ini adalah kreativitas,
kesesuaian isi dengan tema, tata bahasa, dan presentasi dari para peserta mading. Lomba mading ini telah menunjukkan
potensi kreativitas yang sangat luar biasa dari para peserta lomba. Peserta berhasil menyajikan berbagai ide dan konsep
menarik di setiap majalah dinding yang mereka buat.

Gambar 5. Hasil Mading Peserta Lomba.

Dari 10 mading hanya ada 3 yang akan menjadi pemenang pada perlombaan mading ini. Mading yang menang akan
dipajang di papan mading di lobby SMP Muhammadiyah Palangka Raya sehingga seluruh warga sekolah dapat
melihatnya. Pemenang mading diumumkan pada saat upacara bendera pada tanggal 23 Februari 2024 sekaligus
pemberian hadiah kepada beberapa siswa berprestasi yang menjuarai lomba-lomba di luar sekolah.

Gambar 6. Pengumuman Lomba Mading.

Pemenang lomba mading terdiri dari kelas 8A, 9B, dan 9A SMP Muhammadiyah Palangka Raya. Juara 1 diraih oleh kelas
8A dimana tim ini berhasil menyajikan pesan yang sangat kreatif dan memukau. Mading mereka mampu menarik
perhatian dan memberikan informasi dengan jelas dan menarik. Juara 2 diraih oleh kelas 9B.

Mading dari tim ini menunjukkan kombinasi yang baik antara kreativitas dan ketepatan pesan. Pesan yang disampaikan
dapat dipahami dengan mudah dan tampil dengan visual yang menarik. Sedangkan juara 3 diraih oleh kelas 9A. Meskipun
mungkin kurang mencolok dari segi presentasi, mading dari tim ini sangat kuat dalam menyampaikan pesan yang sesuai
dengan tema lomba. Mereka berhasil menangkap esensi dari pesan yang ingin disampaikan. Namun demikian, ada
beberapa aspek yang perlu diperhatikan untuk meningkatkan kualitas mading di masa mendatang mengingat waktu
persiapan lomba yang singkat, maka banyak kekurangan yang masih memiliki ruang untuk perbaikan.
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KESIMPULAN

Berdasarkan perlombaan yang telah diselenggarakan dan dari keseluruhan peserta, maka dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut: (a) Peserta didik SMP Muhammadiyah Palangka Raya bersemangat untuk mengikuti lomba mading yang
sudah ada, artinya siswa perlu pemantik agar dapat membuat mading yang diharapkan dapat menjadi awal dari
ketertarikan siswa pada dunia literasi. (b) Pihak sekolah mendukung kegiatan literasi yang sudah dijalankan. Permasalahan
utama mading yang kurang berjalan di SMP Muhammadiyah Palangka Raya disebabkan oleh kurangnya penggerak
dalam kepengurusan mading di SMP Muhammadiyah Palangka Raya baik dari guru ataupun organisasi siswa seperti
IPM. Saran dari kami adalah dibentuk pengurus ataupun piket pengisian mading dan pendataan peserta didik yang
tertarik untuk mengisi mading. Agar mading yang sudah ada dapat menjadi wadah bagi peserta didik menyalurkan bakat
atau ketertarikan nya di dunia penulisan kreatif. Diharapkan saat mading sudah aktif dijalankan, seluruh peserta didik
tertarik untuk membaca mading yang sudah ada, sehingga menumbuhkan kesadaran untuk membaca sejak tingkat dasar.

UCAPAN TERIMA KASIH

Ucapan terima kasih disampaikan kepada Kepala Sekolah SMP Muhammadiyah Palangkaraya, dewan guru, dan peserta
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